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Abstrak
Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas yang bernilai tinggi.

Budidaya udang vannamei saat ini mayoritas menggunakan sistem budidaya intensif yang dapat
mengakibatkan masalah lingkungan air budidaya kolam itu sendiri seperti limbah organik yang
dihasilkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aplikasi POC (Pupuk Organik Cair) pada
persiapan kolam pembesaran budidaya udang vannamei terhadap pertumbuhan, rasio konversi pakan,
efisiensi pemanfaatan pakan, dan tingkat kelangsungan hidup udang vannamei. Penelitian ini
dilaksanakan di Instalasi Budidaya Air Payau Prigi, Trenggalek, Provinsi Jawa Timur pada Desember
2019 — Januari 2020. Metode penelitian menggunakan deskriptif dengan pengambilan data meliputi data
primer dan data sekunder. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa udang mengalami pertumbuhan
sebesar 1,67-4,33 gram/hari dan selalu mengalami kenaikan. Nilai FCR yaitu 1,6 dan EPP 62,5%. SR
sebesar 51,3%. Rentang suhu selama penelitian berkisar 29°C-30,5°C sedangkan untuk pH berkisar
antara 5,4-8, rata-rata nilai DO vyaitu 4,86 mg/L, dan untuk salinitas berkisar antara 13-29 ppt.

Keyword : pertumbuhan, kualitas air, tingkat kelangsungan hidup, pupuk organik cair.

Abstract

Vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) is one of the most valuable promising commodities.
Nowadays, vaname shrimp cultivation usually uses an intensive system which can cause environmental
problems such as the organic waste generated. The purpose of this study was to determine the application
of POC (Liquid Organic Fertilizer) in the preparation of growing vannamei shrimp farming on growth,
feed conversion ratio, feed utilization efficiency, and survival rate of vannamei shrimp. This research was
conducted at the Prigi Brackish Water Cultivation Installation, Trenggalek, East Java Province in
December 2019 - January 2020. The method in this research used descriptive method with data collection
including primary data and secondary data. The results obtained indicate that the shrimp has a growth of
1.67-4.33 grams / day and always increases. The FCR values were 1.6 and the EPP was 62.5%. The
survival rate was 51.3%. The temperature range during the study ranged from 29 ° C-30.5 ° C while for
pH ranged from 5.4-8, the average DO value was 4.86 mg / L, and for salinity it ranged from 13-29 ppt.
Keyword : growth, water quality, survival rate, liquid organic fertilizer
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PENDAHULUAN

Udang vannamei merupakan salah
satu jenis udang vyang sering di
budidayakan. Udang vannamei memiliki
prospek dan profit yang menjanjikan (Babu
dkk., 2014). Udang vannamei (Litopenaeus
vannamei) merupakan udang asli perairan
Amerika Latin yang masuk ke dalam Famili
Penaidae. Udang vannamei memiliki laju
pertumbuhan yang relatif cepat serta
kemampuan adaptasi yang relatif tinggi
terhadap perubahan lingkungan seperti
perubahan suhu dan salinitas (Adiwijaya
dkk., 2003). Haliman dan Adijaya (2005)
menjelaskan  bahwa udang vaname
memiliki tubuh berbuku-buku dan memiliki
kebiasaan berganti kulit luar (eksoskleton)
secara periodik 8 (moulting) setiap kali
tubuhnya membesar atau mengalami
pertumbuhan, setelah itu kulit akan
mengeras kembali.

Udang vannamei memiliki tubuh
yang berwarna putih, oleh karena itu
sering disebut juga sebagai udang putih.
Budidaya udang vannamei saat ini biasa
menggunakan sistem intensif yang
mana dapat mengakibatkan masalah
lingkungan air budidaya kolam itu
sendiri seperti limbah organik yang
dihasilkan. Limbah organik yang ada
nantinya dapat menyebabkan
menurunnya kualitas air selama masa
pemeliharaan dan persiapan kolam.
Padat tebar yang tinggi dan pemberian
pakan yang banyak juga dapat
menurunkan kondisi kualitas air. Hal ini
diakibatkan adanya akumulasi bahan
organik, karena udang menyerap protein
pakan sekitar 16.3 - 40.87 % dan
sisanya dibuang dalam bentuk ekskresi
residu pakan, serta feses (Yuniasari,
2009).

Upaya mengatasi permasalahan
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utama yakni menggunakan POC. POC
(Pupuk Organik Cair) terdiri dari
molase untuk meningkatkan aktifitas
bakteri yang menguntungkan di dalam
tambak udang vaname (Hari dkk.,
2004)., starter (bionutren, biolizer,
hormonik), SP-36, ZA ¢, susu skim
sebagai  sumber  protein  untuk
meningkatkan asam amino dan kalsium
(Setya, 2012), ragi tape, yakult, dan
serbuk herbal. POC mengandung
bakteri positif dalam jumlah banyak
yang mampu menekan  populasi
plankton dan juga sebagai penstabil
kualitas air seperti DO dalam rentang
yang optimal (Arelano dkk., 2002).
Berdasarkan latar belakang diatas maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian POC
(Pupuk Organik Cair) pada persiapan
kolam pembesaran budidaya udang
vannamei  terhadap  pertumbuhan,
tingkat kelangsungan hidup, rasio
konversi pakan, dan efisiensi pakan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Instalasi Budidaya Air Payau Prigi
(IBAP-Prigi) Prigi, Trenggalek pada
bulan Desember 2019 — Januari 2020.
Alat dan bahan

Penelitian ini dilakukan pada kolam
budidaya dengan dimensi luas 6,8 m?
dengan ketinggian air 1,5 m, benur yang
diaplikasikan yakni PL 8 (post larvae)
dengan padat tebar 470 ekor/mz2. Selain
itu, alat pengukuran kualitas air seperti;
DO meter, pH meter, refraktometer,
timbangan digital, timbangan pakan,
mesin pengaduk, mesin diesel, anco,
timba cat ukuran 25 kg digunakan untuk
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pengukuran secara in situ maupun ex
situ. Selanjutnya, bahan seperti; POC
(molase, starter (bionutren, biolizer,
hormonik), SP36, ZA g, susu skim ragi
tape, yakult, dan serbuk herbal)
merupakan bahan yang diaplikasikan
selama budidaya.
Tahapan penelitian

Tahap pertama pada penelitian ini
yaitu  persiapan  kolam  dengan
pembersihan  kolam dengan cara
menggosok dinding dan dasar kolam
dan  menyemprotkan  air  tawar
menggunakan  selang.  Selanjutnya,
pengeringan kolam dilakukan selama 1
hari dan dilanjutkan pengapuran dengan
kapur tohor (CaO) dosis 30 ppm untuk
kolam dengan luas 500 m?. Selanjutnya
dilakukan  pengsian  air, dengan
perbandingan air laut dan air tawar 3:1
hingga mencapai salinitas 22 - 25 ppt
dan diaerasi. Tahap kedua yakni
aplikasi POC (Pupuk Organik Cair)
pada budidaya udang vannamei
(Litopenaeus vannamei) yang diberikan
setiap hari selama 7 hari sebanyak 0,6
liter/kolam.  Setelah  kolam  siap
digunakan, benih ditebar pada pukul
02.00 WIB dengan proses aklimatisasi
menggunakan kantong plastik yang
berisi  benur dan  menambahkan
bionutren sebanyak 1 mL selama 1 - 3
menit. Selanjutnya kantong plastik
dimiringkan dan benih dibiarkan
berenang keluar dari wadah dengan
sendirinya. Selama pemeliharaan udang
vaname, pakan yang diberikan berupa
pakan udang dengan merk dagang
Evergreen. Pemberian pakan dilakukan
dari pukul 05.00 sampai dengan pukul
24.00. Pemberian pakan dilakukan
dengan cara ad libitum melalui kontrol
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anco. Pengukuran kualitas air meliputi
suhu, salinitas, pH dan DO. Pengukuran
suhu dilakukan sebanyak tiga Kali
sehari, pengukuran pH dan salinitas
dilakukan sebanyak dua kali sehari,
sedangkan pengukuran DO dilakukan
selama tiga hari sekali. Kegiatan
sampling berat udang dilakukan pada
sampel udang sebanyak 20 ekor yang
diukur seminggu sekali.
Parameter yang diamati

Pada penelitian ini terdiri dari
parameter yang diamati terdiri dari
parameter utama yang dihitung
berdasarkan; tingkat kelangsungan
hidup (Haliman dan Adiwijaya, 2005),
laju pertumbuhan, rasio konversi pakan
(Supono dkk., 2014), dan efisiensi
pemberian pakan (Arsad dkk., 2017).
Selanjutnya, parameter  pendukung
seperti suhu, salinitas, pH, dan DO
dilakukan secara periodik selama
penelitian.
Average Daily Growth (ADG), dapat
dihitung dengan rumus:

ABW I (gr) — ABWI (gr)

ADG = T(hari)

Keterangan:
ABW | = Rataan berat awal (gram)
ABW Il = Rataan berat akhir (gram)
T = Lama waktu pemeliharaan (hari)

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR),
dapat dihitung dengan rumus:

Nt
SR=— %x100%
No

Keterangan :
No = Jumlah udang awal
pemeliharaan
Nt = Jumlah udang akhir

pemeliharaan

Rasio konversi pakan (FCR), dapat
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dihitung dengan rumus:

FCR=—"—
Biomass

Keterangan :
F = Jumlah pakan (gr)
Biomassa = Biomassa udang

Efisiensi Pemberian pakan (EPP), dapat
dihitung dengan rumus:

1

EPP = —— X 100%
Analisis data

Data dianalisis secara deskriptif
dengan menghubungkan hasil
perhitungan dan menarik kesimpulan
dengan referensi yang relevan dan
terbarukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil yang didapat
pada penelitian ini, nilai SR didapat
sebesar 51,3% sehingga termasuk dalam
nilai SR yang rendah. Nilai tersebut
termasuk dalam angka yang rendah
dibandingkan penelitian Nunes dan
Neto (2011) dimana angka
kelulushidupan udang vaname
mencapai 81,4%. Tingkat SR tersebut
dipengaruhi oleh kualitas benih udang
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yang bersifat Specific Pathogen Free
(SPF), yaitu benih yang bebas dari
beberapa jenis patogen tertentu seperti
White Feses Disease (WFD), Infectious
Myonecrosis Virus (IMNV), dan White
Spot Syndrome Virus (WSSV) serta
kemampuannya memanfaatkan kolom
air sebagai media hidup. Selain itu,
rendahnya nilai SR dapat diindikasikan
disebabkan oleh tingginya padat tebar
benih udang. Menurut Rakhfid et al.
(2017) nilai tingkat SR yang rendah
pada padat tebar yang lebih tinggi
diduga disebabkan oleh ruang gerak
udang semakin sempit dan tingginya
persaingan mendapatkan pakan.
Penelitian ini memiliki padat tebar tiap
kolam yakni 470 ekor/m? sedangkan
pada penelitian Nunes dan Neto (2011)
padat tiap kolam hanya 100 ekor/m2.
Hal ini menyebabkan udang menjadi
lebih agresif sehingga menimbulkan
stress pada udang yang memicu sifat
kanibalisme antar individu, sehingga
tingkat kematian meningkat. Selain
stress, sifat kanibalisme pada udang
dapat terjadi akibat proses moulting
yang tidak bersamaan diantara udang
yang satu dengan udang yang lainnya.

Tabel 1. Hasil perhitungan analisis budidaya dan kualitas air pada budidaya udang vannamei

(Litopenaeus vanamei).

No. Parameter Nilai Satuan
Parameter budidaya

1 ADG 1,67-4,33 Gram/hari

2 SR 51,3 %

3 FCR 1,6 %

4 EPP 62,5 %
Parameter kualitas air

1 Salinitas 13-29 ppt

2 DO 4,86 mg/L

3 Suhu 29-30,30,5 °C

4 pH 6,4-8 -
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Pertumbuhan sebesar 1,67 - 4,33
gram/hari. Hal ini lebih tinggi
dibandingkan penelitiannya Anwar et
al.  (2016) yang meneliti laju
pertumbuhan udang vannamei dengan
probiotik memiliki nilai terbaik yaitu
1,41 + 0,08 gram/hari. Menurut
Effendie (1997), pertumbuhan
disebabkan oleh beberapa faktor salah
satunya adalah pasokan energi dari
pakan. Kelebihan dari energi yang
dibutuhkan untuk pemeliharaan dan
aktifitas tubuh dimanfaatkan untuk
pertumbuhan. FCR pada penelitian ini
yaitu 1,6 dan nilai EPP sebesar 62,5%
yang mana termasuk pada nilai yang
baik. Arsad et al., (2017) menyatakan
bahwa pada umumnya nilai FCR pada
tambak udang vaname berkisar 1.4-1.8.
Sehingga, nilai FCR pada pembesaran
udang vaname dalam ruang tertutup
berada pada kisaran normal. Nilai
efisiensi  pemberian pakan pada
penelitian ini dikatakan baik karena
lebih dari 50%. Selain itu hasil pada
penelitian  ini  juga lebih  tingi
dibandingkan penelitian Anwar et al.
(2016) dengan nilai Epp tertinggi udang
vaname sebesar 48,80 % +1,23.
Menurut Hariyadi et al. (2005), semakin
tinggi nilai efisiensi pakan maka respon
organisme budidaya terhadap pakan
tersebut semakin baik yang ditunjukkan
dengan pertumbuhan ikan yang cepat.
Hasil data kualitas air didapat rentang
suhu normal yakni 29 — 30,5°C. Suhu
air sangat berpengaruh  terhadap
metabolisme dan pertumbuhan
organisme. Suhu juga mempengaruhi
aktifitas fotosintesis serta kelarutan
partikel-partikel yang ada di dalamnya
dan sifat-sifat fisik, kimia dan biologi
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juga sangat berpengaruh pada suhu
yang dapat mempengaruhi  pada
fisilogis kehidupan organisme
budidaya, apabila kenaikan suhu
mencapai pada batas-batas tertentu akan
meningkatkan laju pertumbuhan udang
(Andi, 2017).

Pertumbuhan udang vannamei yang
optimum berkisar antara 26 — 32°C.
Kandungan oksigen terlarut pada
seluruh kolam berada pada Kkisaran
optimal, yaitu sebesar 4,86 mg/L. Nilai
tersebut berada pada kisaran yang baik
untuk budidaya wudang vannamei.
Menurut Arsad dkk., (2017) oksigen
terlarut  dibawah 3 mg/L akan
menyebabkan  udang  stress  dan
mengalami kematian. Untuk nilai pH,
secara umum masih berada pada nilai
standar, walaupun terdapat salah satu
pengukuran terdapat nilai pH 6.4.
Standar nilai pH yang ditetapkan pada
IBAP Prigi yakni antara 7,0 - 8,0.
Menurut Dede (2014) standar ambang
batas nilai pH normal yaitu 7 - 8,5.
Apabila terjadi penurunan nilai pH
maka dilakukan pemberian kapur
dolomit sebanyak 3 kg untuk 18 petak
kolam di malam hari. Nilai salinitas
terlihat naik turun berkisar 13-29 ppt,
hal ini dikarenakan adanya masalah
input air tawar dan laut. Nilai salinitas
pada penelitian ini, terdapat nilai yang
berada diluar standar untuk
pemeliharaan udang vannamei. Salinitas
yang tingi dapat disebabkan karena
adanya penguapan air tambak sehingga
kandungan air garam meningkat. Nilai
kualitas air yang berada di luar
standarnya menjadi salah satu indikasi
yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
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hidup udang vannamei (Purnamasari
dkk., 2017).

KESIMPULAN

Pupuk Organik Cair pada
persiapan pembesaran budidaya udang
vannamei  dapat memperbaiki laju
pertumbuhan, rasio konversi pakan, dan
efisiensi pemberian pakan. Hasil yang
didapat menunjukkan bahwa udang
mengalami pertumbuhan sebesar 1,67-
4,33 gram/hari dan selalu mengalami
kenaikan. Nilai FCR yaitu 1,6 dan EPP
62,5%. SR sebesar 51,3%. Namun
aplikasi POC ini belum memberikan
nilai tingkat kelangsungan hidup yang
optimum.
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